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KESULITAN SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH 
 GARIS SINGGUNG LINGKARAN DITINJAU DARI METODE POLYA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah garis singgung lingkaran.Kesulitan ditinjau dari langkah-
langkah metode Polya. Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif deskriptif. 
Subyek penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII C MTs Muhammadiyah Waru Baki 
Sukoharjo.Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, wawancara, 
observasi dan dokumentasi.Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan langkah-
langkah Polya.Metode Polya merupakan klasifikasi kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang terdiri dari empat tahap yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali.Berdasarkan 
hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan terutama pada 
tahap melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali.Sementara, kesalahan 
siswa terletak dalam menafsirkan rumus dan kesalahan prinsip dalam menggunakan 
rumus.Secara umum faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa adalah 1) 
kemampuan pemahaman siswa yang rendah, 2) kesulitan siswa dalam membaca pada 
materi pelajaran, 3) lemahnya daya ingat siswa dalam menggunakan rumus, 4) 
kemampuan siswa yang rendah dalam menafsirkan atau memasukkan data kedalam 
rumus, 5) tidak meninjau atau memeriksa kembali jawaban. 
 
Kata Kunci: garis singgung lingkaran, kesulitan belajar, metode Polya 
Abstract 
This research aims to describe students’ difficulties in solving problems 
related tangent circle. The difficulties are viewed from the steps of polya method. 
This is a qualitative descriptive research. The subjects were 5 students of grade VIII 
C MTs Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo. The data collection was conducted 
using test, interviews, observation and dokumentation. The data analysis was 
conducted in three stages namely data reduction, data presentation and drawing 
conclusion. The analytical framework was developed based on polya steps. Polya 
method is a classification of the problem solving ability of students which consists of 
four phases namely understanding the problem, divising a plan, carrying out the 
plan and looking back. Based on the analysis, it can be concluded that students 
difficulties are mainly on carrying out the plan and looking back. While, students 
error are mainly on interpreting the formula and principle error using the formula. 
In general the factors causing difficulties experienced by student are 1) low 
comprehension ability of  students, 2) student difficulties in reading on the subject 
matter, 3) weak memory of students in using formula, 4) student  low ability in 
interpreting or entering data into the formula, 5) does not review or re-examine the 
answers. 
 





Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena selalu digunakan dalam 
segi kehidupan, semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika yang 
sesuai, matematika merupakan sarana komunikasi yang singkat dan jelas, 
matematika dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 
dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran 
keruangan, serta memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah 
yang menantang. Pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung terdapat 
hambatan yang dialami oleh guru dan siswa. Salah satu diantaranyaadalah siswa 
cenderung sulit untuk memecahkanmasalah khususnya pada mata pelajaran 
matematika.Menurut Uno (2007: 129) matematika sebagai suatu bidang ilmu 
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai 
persoalan praktis. 
Uno (2007: 130) mengemukakan bahwa matematika terdiri dari empat 
bidang yaitu aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis.Baik dalam setiap jenjang 
pendidikan, geometri diakui mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi.Hal ini 
terlihat dari hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru matematika 
MTs Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo yang menyatakan bahwa nilai siswa 
dari dua kelas pada materi geometri lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
aritmatika maupun aljabar.Dalam bidang geometri, dikenal pula geometri analitik 
yaitu geometri yang melibatkan hitung aljabar dan vektor dalam 
pengkajiannya.Sebagaimana geometri, geometri analitik cukup membuat 
kesulitan bagi sebagian siswa terutama yang lemah dalam hitung 
aljabar.Penguasaan geometri analitik sangat mempengaruhi kemampuan siswa 
menyelesaikan masalah dalam kehidupannya.Materi Garis Singgung Lingkaran 
merupakan salah satu bagian dalam bidang geometri analitik.Menurut Sudirman 
(2007: 197) garis singgung lingkaran adalah suatu garis yang memotong 
lingkaran hanya di satu titik. 
Satu diantara materi matematika yang diajarkan di tingkat SMP adalah 
materi lingkaran khususnya garis singgung lingkaran.Materi ini merupakan salah 
satu materi yang dianggap sulit oleh sebagian siswa.Berdasarkan informasi dan 
pengalaman dari guru matematika MTs Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo, 
bahwa masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah pada materi 
garis singgung lingkaran.Hal ini terjadi karena siswa merasa kesulitan dan tidak 
dapat menjawab dengan benar soal-soal yang berkaitan dengan garis singgung 
lingkaran.Siswa seringkali masih salah dalam menafsirkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam soal. Padahal memahami maksud soal adalah 
langkah awal dalam mencari penyelesaian dari suatu soal.Banyak siswa yang 
bekerja kurang sistematis dan kurang memperhatikan langkah-langkah 
penyelesaiannya.Siswa hanya mementingkan hasil akhir jawaban, sehingga 
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banyak langkah-langkah yang tidak ditempuh.Dalam pemecahan masalah, 
metode yang dilakukan masing-masing siswa berbeda, walaupun masalah yang 
dihadapi sama. 
Kesulitan yang dialami siswa dapat dianalisis secara mendetail sehingga 
kesulitan yang dialami dapat diminimalisir dan dapat diberikan solusi 
pemecahannya.Salah satu alternatif pemecahannya ialah dengan menggunakan 
metode Polya.Polya (2004: 5) menerapkan langkah-langkah penyelesaian suatu 
masalah dengan lebih sistematis.Polya menyajikan teknik pemecahan masalah 
yang tidak hanya menarik, tetapi juga dimaksudkan untuk meyakinkan konsep-
konsep yang dipelajari selama belajar. Dengan menerapkan empat langkah dalam 
memecahkan masalah akan mengurangi kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal. Adapun empat langkah yang dikenalkan oleh Polya dalam memecahkan 
masalah ialah memahami soal, merancang penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan melihat kembali jawaban. 
Menurut penelitian Ifanila (2014) tentang metode Polya hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan langkah polya dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita pecahan di kelas VII SMP Negeri 13 Palu. Hal tersebut dapat dilihat dari 
siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, siswa 
dapat mengubah kalimat verbal menjadi model matematika, siswa dapat 
menyamakan penyebut dengan cara mencari KPK, dan siswa dapat mengecek 
atau mengoreksi kembali jawaban yang telah diperoleh, dan membuat 
kesimpulan. Hasil penelitian Aditama dan Rosyidi (2014) tentang garis 
singgung persekutuan dua lingkaran yang menunjukkan bahwa  19 dari 36 siswa 
mencapai ketuntasan hasil belajar, serta pembelajaran induktif berbantuan 
GeoGebra pada materi garis singgung persekutuan dua lingkaran di kelas VIII 
SMP N 1 Surabaya efektif. Sementara itu pada penelitian Palaloang (2014:) 
tentang garis singgung persekutuan dua lingkaran, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui penerapan model PBL yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Kemudian menurut penelitian Siraj (2014) tentang kesulitan siswa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep operasi hitung pecahan. Dari 13 siswa yang memiliki 
kesulitan menggunakan konsep 19,61% dan kesulitan menggunakan prinsip 
20,85%. Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah menyamakan dua 
penyebut yang berbeda dan menyelesaikannya, dan menyelesaikan soal dalam 
bentuk gambar. 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam memecahkan soal yang berkaitan dengan garis 
singgung lingkaran, penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan 
soal-soal garis singgung lingkaran menurut metode Polya. Serta untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.Penelitian ini dilaksanakan 
di MTs Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo. Subyek penelitian ini adalah lima 
siswa kelas VIII C MTs Muhammadiyah waru Baki Sukoharjo pada tahun ajaran 
2015/2016. Pemilihan subyek penelitian ini berdasarkan kriteria-kritaria tertentu 
yang dapat mempermudah untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.kriteria 
subyek penelitian yaitu 1) siswa yang telah mendapatkan pembelajaran materi 
garis singgung lingkaran, 2) siswa yang telah melaksanakan tes, 3) siswa yang 
memperoleh hasil nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65, 4) siswa 
dimungkinkan mampu mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan maupun 
tulisan dengan baik. Agar wawancara tidak ada informasi yang terlewatkan dan 
data yang diperoleh dijamin keabsahannya, maka wawancara direkam dengan 
menggunakan handphone. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 1) metode tes untuk mengumpulkan data yang kemudian 
diolah dan dianalisis, 2) wawancara untuk mengetahui penyebab kesulitan, 3) 
observasi untuk memperoleh gambaran pembelajaran, 4) dokumentasi untuk 
memperoleh data tentang profil sekolah, identitas siswa dan hasil pekerjaan siswa 
dan dokumentasi pelaksanaan penelitian. 
Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi.Uji validitas dilakukan dengan penelahaan atau pengkajian butir-butir soal 
oleh validator yang ditentukan.Validatoryang dipilih adalah guru dan dosen yang 
berkompeten dalam bidang matematika.Karena tes pada penelitian ini bersifat 
diagnotis, maka tidak perlu dilakukan uji realibilitas. Keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi metode yaitu dengan membandingkan data dari hasil metode 
tes, wawancara dan dokumentasi 
Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan 3 alur kegiatan yaitu : 
1) reduksi data  yaitu tahapan mengkoreksi jawaban hasil tes siswa yang sudah 
dikumpulkan untuk menemukan jenis-jenis kesulitan dan mencatat hasil 
wawancara, 2) penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi atau 
data dari hasil penelitian yang sudah disusun dan terorganisir yang 
memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan, 3) verifikasi data dan 
penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian 
yang diperoleh, pada tahap verifikasi dilakukan peninjauan terhadap kebenaran 
dari penyimpulan, berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya dengan judul, 
tujuan dan perumusan masalah. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data hasil penelitian, 
peneliti mendapatkan data dan lima subyek penelitian yang melakukan kesulitan 
dalam memecahkan masalah garis singgung lingkaran dengan masing-masing 
kesulitan berdasarkan metode Polya. Dari analisis kelima subyek penelitian 
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dikembangkan berdasarkan tahap metode Polya yaitu tahap memahami masalah, 
tahap merancang penyelesaian, tahap melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
tahap melihat kembali. 
a. Tahap Memahami Masalah 
Tahap memahami masalah menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
umumnya siswa tidak lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dalam 
soal. Siswa cenderung menuliskan informasi yang menonjol secara fisik 
dalam soal.Dari hasil analisis jawaban tes, terdapat beberapa kesulitan yang 
dialami siswa pada tahap memahami masalah.Kesulitan yang dialami masing-
masing subyek berbeda-beda. Tabel 1 menyajikan kesulitan-kesulitan pada 
tahap memahami masalah. 
Tabel 1. Deskripsi kesulitan pada tahap memahami masalah 
Subyek 
Penelitian 
Nomor Soal Jenis Kesulitan 1 2 3 
S1 - - - - 
S2 - ? - Konsep, Bahasa dan membaca
S3 - ? - Konsep, Bahasa dan membaca 
S4 - - - - 
S5 - - - - 
 
Tabel1 menunjukkan bahwa dari kelima subyek hanya terdapat dua 
subyek yang mengalami kesulitan yaitu pada soal nomer dua dengan jenis 
kesalahan konsep serta bahasa dan membaca. Berikut contoh kesulitan pada 
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perbandingan luas lingkaran yang berpusat di A dengan luas lingkaran yang 











Darigambar 1 di atas terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan 
dengan jenis kesalahan konsep. Kesalahan yang dilakukan siswa yaitu siswa 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal secara benar, 
siswa juga melakukan kesalahan dalam memahami konsep garis singgung 
lingkaran. Berdasarkan hasil wawancara, tampak bahwa siswa tidak dapat 
menuliskan apa yang diketahui secara benar, informasi yang diperoleh dari 
soal tidak dicermati terlebih dahulu hal ini karena kemampuan bahasa dan 
membaca kurang. Padahal kemampuan bahasa dan membaca sangat penting 
untuk mendapat informasi dari soal sehingga dapat menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan secara benar serta dapat menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 
Menurut Bell dalam Rumasoreng (2014: 23) menyatakan bahwa 
kesulitan matematika dalam memecahkan masalah matematika salah satunya 
disebabkan oleh kesulitan dalam membaca permasalahan matematika yang 
dihadapi. Siswa cenderung membaca langsung materi, akan tetapi tidak 
mampu memahami apa yang dibacanya. Bell juga menunjukkan cara terbaik 
untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan siswa adalah meminta siswa 
membaca permasalahan matematika dengan baik dan cermat kemudian siswa 
diminta untuk menginterpretasikan per kalimat.Berdasarkan hasil analisis tes 
dan analisis hasil wawancara, menunjukkan bahwa siswa melakukan 
beberapa kesulitan pada tahap memahami masalah disebabkan karena: 
1) Kemampuan pemahaman siswa yang rendah. 
2) Kesulitan siswa dalam membaca informasi pada soal. 
3) Siswa tidak menuliskan semua yang diketahui. 
4) Siswa ingin menyingkat waktu. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh In’am (2014: 
156) yang menyatakan bahwa pada tahap memahami masalah perlu  
1) Perbaikan dalam kemampuan siswa 
2) Perlu banyak latihan sehingga memungkinkan siswa untuk memecahkan 
masalah. 
b. Tahap Merancang Penyelesaian 
Pada tahap merancang penyelesaiankesulitan yang dialami siswa ialah 
dalam menentukan rumus apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
soal. Pada umumnya siswa sudah menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan, akan tetapi kebanyakan siswa tidak dapat menuliskan rencana 
penyelesaiannya atau rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan alasan untuk menghemat waktu. Dari hasil analisis 
jawaban tes, terdapat beberapa kesulitan yang dialami siswa pada tahap 
merancang penyelesaian.Kesulitan yang dialami siswa paling banyak 
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dilakukan pada soal nomor 2, dan 3.Tabel 2 menyajikan kesulitan-kesulitan 
yang dialami siswa tahap merancang penyelesaian. 
Tabel 2. Deskripsi kesulitan pada tahap merancang penyelesaian 
Subyek 
Penelitian 
Nomor Soal Jenis Kesulitan 1 2 3 
S1 - - ? Prinsip 
S2 ? - ? Konsep, Prinsip 
S3 ? - - Konsep 
S4 ? ? ? Konsep 
S5 ? ? - Konsep, Prinsip 
 
Table 2 menunjukkan bahwa dari kelima subyek banyak yang 
mengalami kesulitan dengan kesulitan pada soal nomer satu dialami oleh 
empat subyek, soal nomer dua 2 subyek, soal nomer 3 sebanyak tiga subyek 
dengan jenis kesulitannya yaitu kesalahan konsep dan kesalahan prinsip. 
Berikut contoh kesulitan pada tahap merancang penyelesaian. 
Soal: 
Diketahui lingkaran L1 berpusat di O (0, 0) dengan jari-jari ݎଵ= 3 satuan dan 
L2 pusat di P (6, 6) berjari-jari r2 = 2 satuan. Hitunglah panjang garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran tersebut. 
Jawaban siswa: 
 
Gambar 2. Penggalan Pekerjaan S1 
Berdasarkan penggalan pekerjaan siswa pada gambar 2, pada tahap 
merancang penyelesaian siswa mampu memahami informasi dari soal 
sehingga dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
secara benar akan tetapi siswa tidak dapat menentukan rumus yang tepat 
untuk memecahkan masalah tersebut. Hal ini terjadi karena siswa tidak 
memahami konsep jarak pusat dua lingkaran. Berdasarkan hasil wawancara, 
tampak bahwa siswa sudah mampu menjelaskan langkah apa yang akan 
ditempuh untuk mengerjakan soal. Akan tetapi siswa tidak bisa menentukan 
nilai p karena rumus yang digunakan salah. Seharusnya rumus yang 
digunakan untuk menentukan nilai p itu adalah p = 
ඥሺݔଶ െ ݔଵሻଶ ൅ ሺݕଶ െ ݕଵሻଶ  bukan p = ඥሺݔଶ െ ݔଵሻ ൅ ሺݕଶ െ ݕଵሻ  hal ini 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesalahan dalam memahami 
konsep jarak pusat dua lingkaran. Padahal konsep jarak pusat dua lingkaran 
pada soal ini merupakan prasyarat untuk menentukan panjang garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran. 
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Menurut penelitian Wijaya (2013) menyatakan bahwa kesalahan 
konsep adalah kesalahan yang dibuat siswa dalam menggunakan konsep-
konsep yang terkait dengan materi yang meliputi siswa salah dalam 
memahami soal, siswa salah konsep tentang metode eliminasi dan 
substitusi.Hal ini dapat dimaknai bahwa pemahaman konsep yang matang 
harus dimiliki siswa sehingga penyelesaian soal dapat diselesaikan dengan 
benar dan tepat. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa kesulitan siswa pada tahap merancang penyelesaian 
disebabkan karena: 
1) Siswa tidak memahami maksud soal. 
2) Kemampuan siswa dalam menafsirkan data rendah. 
3) Lemahnya siswa dalam mengingat rumus. 
Penelitian yang menguatkan yaitu hasil penelitian Wijaya (2013) yang 
menyimpulkan diantaranya bahwa kesalahan konsep adalah kesalahan yang 
dibuat siswa dalam menggunakan konsep-konsep yang terkait dengan materi 
yang meliputi siswa salah dalam memahami soal, siswa salah konsep.Hal ini 
dapat dimaknai bahwa pemahaman konsep yang matang harus dimiliki siswa 
sehingga penyelesaian soal dapat diselesaikan dengan benar dan tepat. 
c. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Kesulitan yang dialami siswa dalam melaksanakan rencana 
penyelesaianberkaitan dengan kesalahan prinsip dan kesalahan operasi.Pada 
umumnya siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, 
serta sudah dapat merencanakan rencana penyelesaian yaitu dapat 
menggunakan rumus tertentu untuk menyelesaikan permasalahan. Akan 
tetapi siswa masih mengalami kesulitan pada operasi, selain itu juga 
mengalami kesulitan dalam memahami simbol.Kesalahan operasi mungkin 
terjadi karena siswa tidak dapat menyelesaikan operasi dengan benar dalam 
menyelesaiakn soal.Kesalahan dalam operasi pengurangan, pembagian serta 
penarikan akar pangkat. Tabel 3 menyajikan kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian. 
Tabel 3 Deskripsi kesulitan pada tahap III 
(melaksanakan rencana penyelesaian) 
Subyek 
Penelitian 
Nomor Soal Jenis Kesulitan 1 2 3 
S1 - ? - Operasi pembagian 
S2 - - - - 
S3 - ? - Operasi perpangkatan 
S4 - - - - 




Tabel 3 menunjukkan bahwa dari kelima subyek hanya terdapat tiga 
subyek yang mengalami kesulitan yaitu pada soal nomer dua dengan 
kesulitan operasi pembagian dan kesalahan prinsip. Berikut contoh kesulitan 





Diketahui panjang PQ = 20 cm, AB = 25 cm, dan AP = 9 cm. Tentukan 
perbandingan luas lingkaran yang berpusat di A dengan luas lingkaran yang 




Gambar 3. Penggalan Pekerjaan S1 
Berdasarkan penggalan pekerjaan siswa pada gambar 3 siswa sudah 
memahami soal dengan menggunakan beberapa data atau informasi 
sehingga mampu menuliskan apa yang ditanyakan, serta dapat 
merencanakan rencana penyelesaian dengan baik. Akan tetapi siswa 
mengalami kesulitan, jenis kesulitan siswa yang dialami pada tahap ini 
adalah kesalahan prinsip siswa mengerjakan  
ሺܴ ൅ 9ሻଶ ൌ 25ଶ െ 20ଶ 
ൌ 625 െ 400 
ൌ 225 
 ܴ ൅ 9 ൌ √225 
ൌ 15 
Atau ܴ ൌ 15 െ 9 
ܴ ൌ 6 ܿ݉ 
Dilihat dari penggalan jawaban siswa tersebut terlihat bahwa siswa 
salah dalam mensubstitusi panjang jari-jari lingkaran, seharusnya panjang 







semestinya disubstitusi ke ܴ  tetapi justru disubstitusikan ke r.Faktor 
penyebab terjadinya kesulitan pada tahap ini, karena kurangnya pemahaman 
siswa tentang kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. Hal ini sesuai dengan 
dengan penelitian Lipianto dan Budiarto (2013) yang menyimpulkan bahwa 
kesalahan prinsip terjadi karena siswa tidak dapat menyebutkan prinsip-
prinsip dalam rumus matematika. 
Berdasarkan hasil analisis tes dan hasil analisis wawancara siswa 
menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa pada tipe kesulitan III 
(tahap melaksanakan rencana penyelesaian) disebabkan karena: 
1) Siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan perhitungan yang 
melibatkan variabel. 
2) Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
3) Siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2013) 
yang menyatakan bahwa pada tahap merancang penyelesaian siswa 
mengalami kesalahan yaitu kesalahan dalam melakukan operasi atau 
perhitungan dengan benar, tidak menuliskan jawaban akhir serta salah dalam 
menuliskan jawaban akhir. 
d. Tahap Melihat Kembali 
Tipe kesulitan IV adalah kesulitan yang dialami siswa dalam 
mereview langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan, hal ini sesuai 
dengan metode polya pada tahap melihat kembali.Kebanyakan siswa tidak 
melakukan tahapan ini, karena beranggapan bahwa siswa sudah menemukan 
jawaban yang dicari padahal jawaban tersebut benar atau salah belum di 
cek.Untuk itu perlu dibiasakan untuk mengecek jawaban apakah benar atau 
salah, sehingga tahap melihat kembali ini sangat penting.Tabel 4 menyajikan 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada tahap melihat kembali. 
Tabel 4. Deskripsi kesulitan pada tahap IV (melihat kembali) 
Subyek 
Penelitian 
Nomor Soal Jenis Kesulitan 1 2 3 
S1 - ? ? Prinsip 
S2 ? - - Prinsip 
S3 - - ? Prinsip 
S4 - ? ? Tidak mereview 
S5 - ? ? Prinsip, Operasi perpangkatan 
 
Table 4 menunjukkan bahwa dari kelima subyek banyak yang 
mengalami kesulitan dengan kesulitan pada soal nomer satu dialami oleh satu 
subyek, soal nomer dua sebanyak tiga subyek, dan untuk soal nomer 3 
sebanyak empat subyek dengan jenis kesulitannya yaitu kesalahan prinsip, 
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operasi perpangkatan serta terdapat subyek penelitian yang tidak mereview 







Diketahui panjang PQ = 20 cm, AB = 25 cm, dan AP = 9 cm. Tentukan 
perbandingan luas lingkaran yang berpusat di A dengan luas lingkaran yang 
berpusat di B. 
Jawaban siswa: 
  
Gambar 4 Penggalan Pekerjaan S5 
Berdasarkan penggalan pekerjaan siswa pada gambar 4 kesulitan yang 
dialami siswa ialah pada tahap melihat kembali dimana siswa melakukan 
kesalahan dalam mensubstitusi panjang jari-jari lingkaran besar dan kecil, 
seharusnya untuk panjang jari-jari dengan pusat lingkaran di A adalah 9 cm 
sedangkan untuk panjang jari- jari dengan pusat lingkaran di B adalah 6 cm 
bukan sebaliknya. Dengan demikian jawaban yang benar adalah untuk 
mengetahui perbandingan luas kedua lingkaran adalah substitusi nilai  ݎ ൌ 6 


































Kesahan operasi sering terjadi karena siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan sehingga hasil dari operasi perkalian atau pembagian salah dan 







mensubstitusikan nilai ܴ dan ݎ.Selain itu ada faktor lain yang menyebabkan 
siswa melakukan kesalahan yaitu siswa kurang berlatih dalam mengerjakan 
soal matematika.Faktor penyebab terjadinya kesulitan pada tahap ini, karena 
kurangnya pemahaman siswa tentang prinsip dan operasi.Hal ini sesuai 
dengan dengan penelitian Lipianto dan Budiarto (2013) yang menyimpulkan 
bahwa kesalahan prinsip terjadi karena siswa tidak dapat menyebutkan 
prinsip-prinsip dalam rumus matematika. 
Berdasarkan hasil analisis tes dan hasil analisis wawancara siswa 
menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa pada tipe kesulitan IV 
(tahap melihat kembali) disebabkan karena : 
1) Siswa bingung rumus apa yang harus diterapkan. 
2) Siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan perhitungan yang 
melibatkan variabel. 
3) Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
4) Siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
Kesulitan pada tahap melihat kembali sesuai dengan hasil penelitian 
Septiyan (2015) yang menyatakan bahwa keterampilan menyelesaikan 
masalah sangat penting, selain itu memahami masalah juga penting untuk 
menentukan penyelesaian dari permasalahan tersebut.Kendala utama para 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan adalah lemahnya kemampuan 
mereka dalam keterampilan memeriksa kembali. Kelemahan siswa pada 
tahap memeriksa kembali karena siswa lebih terpaku pada cara yang 
diajarkan guru tanpa mengembangkan cara untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan cara mereka sendiri. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikembangkan berdasarkan tahapan 
metode Polya yaitu diperoleh setiap kesulitan pada setiap tahapan metode 
Polya.Siswa banyak mengalami kesulitan pada tahap melihat kembali, dengan 
letak kesulitannya adalah kesulitan dalam menentukan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali jawaban. Siswa sering tidak melakukan tahap memeriksa 
kembali karena terpaku pada cara yang diajarkan guru tanpa mengembangkan 
cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara mereka sendiri. 
Secara umum faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa adalah 1) 
kemampuan pemahaman siswa yang rendah, 2) kesulitan siswa dalam membaca 
informasi pada soal, 3) lemahnya daya ingat siswa dalam penggunaan rumus, 4) 
kemampuan siswa yang rendah dalam menafsirkan atau memasukkan data 
kedalam rumus, 5) Kurangnya latihan-latihan soal yang siswa kerjakan, 6) 
Kurang telitian siswa dalam mengerjakan soal, 7) Sikap tergesa-gesa siswa dalam 
mengerjakan soal, 8) tidak meninjau atau memeriksa kembali jawaban. 
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Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti tentang letak kesulitan siswa, 
kesulitan yang dialami siswa serta faktor-faktor yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah garis singgung 
lingkaran.Hendaknya pada peneliti selanjutnya tidak hanya meneliti tentang letak 
kesulitan siswa, kesulitan yang dialami siswa serta faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan akan tetapi juga dapat memberikan 
solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memecahkan masalah garis 
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